






































  
 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin Terhadap (ROA), serta 

secara simultan anatar variabel dependen terhadap variabel independen. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 27 

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

sampel yang digunakan sebanyak 17 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekuder yang diambil 

dari idx.co.id dengan data yang digunakan dari tahun 2017- 2019. Penelitian ini 

dilakukan di tahun 2021. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah 

dengan Program Eviews Versi 9. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA, Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap 

ROA, Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap ROA, Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap ROA. Secara simultan Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Total Asset Turnover , Net Profit Margin, berpengaruh signifikan Terhadap ROA. 

 
Kata kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net   

              Profit Margin, ROA 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine how the influence of the Current 

Ratio,Total Asset Turnover, Net Profit Margin has an effect on ROA and 

simultaneously the dependent variable on the independen variable. beverage listed on 

indonesian ep tic exchange with 17 companies used as samples. Sampling using 

purposive sampling technique. This study uses saloader data taken and idx.co.id with 

the data used and the year 2017-2019. this study was conducted in 2021. This study 

used quantitative data collected with the eviews versi 9. Results of the study this show 

that the Current Ratio has no effect on ROA, the Debt To Equity Ratio has an effect 

on ROA, Total Asset Turnover has no effect on ROA, Net Profit Margin has an effect 

on ROA and simultaneoul Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, 

Net Profit Margin has a significant effect on ROA. 

 
Keywords : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net 

Profit Margin, ROA 
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        BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang 

 

Sektor industri makanan dan minuman sebagai perusahaan yang mengolah 

barang mentah menjadi barang jadi. Pertumbuhan industri makanan dan minuman 

yang begitu pesat dapat memberikan gambaran sebuah persaingan bisnis yang 

kompetitif menurut pelaku bisnis dalam mengelola perusahaannya dengan cara efektif 

dan efisien yang dapat kita lihat dari laporan keuangannya. 

Industri pengolahan makanan dan minuman tumbuh melambat pada kuartal I 

Tahun 2019 senilai 5,07% dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya 

tumbuh negatif 0,52%. meskipun pertumbuhan pada kuartal I ini lebih baik 

dibandingkan kuartal IV Tahun 2018 yang sebesar 2,74%. salah satu faktor penyebab 

dari melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga dikarenakan masyarakat 

menengah ke atas menahan konsumsinya akibat fluktuasi nilai tukar yang 

mempengaruhi harga bahan baku. Konsumsi rumah tangga menjadi salah satu acuan 

untuk mengukur ekonomi secara keseluruhan. Tren pertumbuhan konsumsi sejalan 

dengan laju ekonomi. saat konsumsi melambat, hampir dipastikan akan berimbas pada 

agrerat pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain kinerja industri makanan dan minuman 

terbukti mengalami penurunan di beberapa  emiten konsumer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). (katadata.co.id) 

Pada sub sektor makanan dan minuman yang masih tumbuh positif disokong 

oleh Grup Indofood, yaitu Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan Indofood CPB 
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Sukses Makmur Tbk (ICBP) dengan pertumbuhan laba 13,5% dan 10,24%. 

selanjutnya, perusahaan menengah ke bawah seperti Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk (ULTJ), Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), dan Sariguna 

Primatirta Tbk (CLEO). 

Di sisi lain, terjadi penurunan laba bersih pada beberapa emiten makanan dan 

minuman dengan kapitalisasi pasar (market cap) besar, bahkan yang menjadi market 

leader di sektornya yaitu Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dan Mayora Indah Tbk 

(MYOR) Sebesar 4,37% dan paling besar dialami oleh Garuda Food Putra Putri Jaya 

Tbk (GOOD). 

Mengetahui data lebih jauh, penurunan laba Unilever juga disebabkan oleh 

anjloknya penjualan dari segmen makanan dan minuman. segmen ini hanya berhasil 

membukukan penjualan sebesar Rp 3,1 triliun atau turun 8,8% dibandingkan 

perolehan tahun lalu yang mencapai Rp 3,4 triliun. Segmen makanan dan minuman 

ini memberikan kontribusi 29% terhadap penjualan Unilever secara keseluruhan. 

sedangkan segmen kebutuhan rumah tangga pada Unilever masih tumbuh tipis 2,7% 

dibanding tahun lalu. Pada kuartal I 2019 penjualan pada segmen ini mencapai Rp 7,4 

triliun dan menyumbang 71% dari total penjualan. 

Hal berbeda dialami oleh dua emiten lainnya yaitu Mayora dan Garuda yang 

juga mengalami penurunan laba namun disebabkan faktor lain yaitu peningkatan 

beban usaha yang lebih tinggi dari pertumbuhan penjualan yang akhirnya mengguras 

laba kedua perusahaan ini. Sejalan dengan penjelasan diatas, Suatu Kinerja keuangan 

Menurut Kasmir (2016:106), bahwa untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio 
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keuangan, kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur di interprestasikan sehingga 

menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 

Adanya Analisis rasio keuangan pada perusahaan makanan dan minuman 

tersebut berupa rasio likuiditas, Leverage, Aktivitas, Profitabilitas. Analisis Rasio 

Likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2017-2019 yaitu (Current 

Ratio), Menurut Kasmir (2014:134), Current Ratio adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan.rasio ini dihitung dengan 

membagi aktiva dengan hutang lancar. 

Analisis Rasio Leverage pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2017- 

2019 yaitu Debt to Equity Ratio. Menurut Brigham and Houston (2010:143), untuk 

mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditor dengan membandingkan 

antara total utang perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki. 

Analisis rasio Aktivitas pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2017- 

2019 yaitu Total Asset Turnover. Menurut Kasmir (2014:185), Total Assets Turnover 

(TATO) adalah rasio pengelolaan aktiva terakhir mengukur perputaran seluruh aset 

perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin besar rasio 

Total Asset Turnover suatu perusahaan, berarti operasional perusahaan dalam 

memperoleh laba berjalan dengan baik yang nantinya akan meningkatkan harga 

saham. 

Analisis rasio Profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman tahun 
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2017-2019 yaitu Net Profit Margin. Menurut Kasmir (2014:202), menyatakan 

bahwa (NPM) diperoleh dengan membandingkan laba operasional dengan penjualan. Semakin 

tinggi nilai rasio ini, menunjukkan bahwa profibilitas perusahaan semakin baik sehingga 

investor tertarik untuk menanamkan modalnya.                        semakin besar rasio ini semakin baik karena 

dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Laba yang tinggi 

akan menarik investor untuk menanamkan modalnya yang menyebabkan harga saham 

meningkat. 

Sedangkan kinerja yang digunakan pada perusahaan makanan dan minuman tahun 

2017-2019 yaitu Return On Asset (ROA). Return on Assets untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aktivitasnya untuk memperoleh laba. Rasio keuangan pada 

perusahaan makanan dan minuman periode tahun    2017-2019 kita interprestasikan melalui 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1.1 Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit  
Margin, dan Return On Asset Periode 2017-2019 

 

Tahun Nama Perusahaan CR DER TATO NPM ROA 

 
2017 

Tunas Baru Lampung Tbk 105,18% 237,22% 62,52% 10,90% 6,78% 

Wahana Interfood Tbk 82,35% 607,45% 139,17% 1,48% 2,06% 

Sekar Bumi Tbk 163,53% 58,62% 113,46% 1,41% 1,64% 

 
2018 

Tunas Baru Lampung Tbk 187.94% 241,58% 52,72% 8,87% 4,64% 

Wahana Interfood Tbk 88,44% 224,10% 96,82% 1,96% 1,90% 

Sekar Bumi Tbk 138,33% 70,23% 110,31% 0,82% 0,78% 

 
2019 

Tunas Baru Lampung Tbk 162,68% 223,76% 49,15% 7,75% 3,82% 

Wahana Interfood Tbk 116,88% 129,00% 86,33% 3,68% 3,18% 

Sekar Bumi Tbk 133,01% 75,74% 115,62% 0,05% 0,23% 

 Sumber : Data yang diolah peneliti (2021) 

Dari data tabel 1.1, menjelaskan PT Tunas Baru Lampung menunjukkan rasio Debt 

To Equity Ratio pada Tahun 2017 senilai 237,22%, mengalami peningkatan di tahun 
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2018 senilai 241,58%, dan mengalami penurunan    di tahun 2019 senilai 223,76%. PT 

Wahana Interfood menunjukkan rasio Debt To Equity Ratio pada Tahun 2017 senilai 

607,45%, mengalami penurunan di tahun 2018 senilai 224,10%, dan mengalami 

penurunan di tahun 2019 senilai 129,00% mengalami rasio tingkat hutang modal diatas 

standart industri untuk rasio tersebut yaitu 90% (Kasmir,2008), maka kinerja keuangan 

berdasarkan rasio ini termasuk kategori buruk karena nilai rasio berada di atas standart 

industri. 

Untuk rasio Net Profit Margin PT Sekar Bumi pada Tahun 2017 senilai 1,41%, 

mengalami penurunan di tahun 2018 senilai 0,82%, mengalami penurunan di tahun 

2019 senilai 0,05% dan PT Wahana Interfood tahun 2017 senilai 1,48% dan 

mengalami kenaikan di tahun 2018 senilai 1,96% mengalami rasio tingkat laba tahun 

berjalan dibawah standart industri tersebut yaitu 2% (Kasmir,2008), maka kinerja 

keuangan berdasarkan rasio ini termasuk kategori buruk karena nilai rasio berada di 

bawah standart industri. 

Dari masalah yang diinterpestasikan tersebut, peneliti tertarik untuk membuat 

dmemberikan gambaran pengaruh atau tidaknya rasio keuangan tersebut terhadap 

kinerja keuangan (Return On Assets). yang akan berguna sebagai acuan bagi pihak 

eksternal dan internal perusahaan serta untuk pengembangan skripsi di masa yang 

mendatang. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover dan 

Net Profit Margin Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor 
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Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat indentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya perlambatan pertumbuhan pada kuartal I 2019 Pada 

Perusahaan Industri Makanan dan Minuman 

2. Adanya penurunan Kinerja Pada Perusahaan Unilever dari segmen laba 

bersih yang disebabkan anjloknya penjualan. 

3. Adanya penurunan Kinerja Pada Perusahaan Mayora & Garuda       dari       

peningkatan beban usaha yang lebih tinggi dari pertumbuhan penjualan. 

4. PT Sekar Bumi dan PT Wahana Interfood mengalami rasio tingkat 

Debt To Equity Ratio yang buruk karena di atas standart industri. 

5. PT Sekar Bumi dan PT Wahana Interfood mengalami rasio tingkat Net 

Profit Margin yang buruk karena di bawah standart industri. 

6. PT Sekar Bumi mengalami rasio tingkat Return On Asset yang buruk 

karena di bawah standart industri. 

1.2.2 Batasan Masalah 

 

Agar ruang lingkup perusahaan yang diteliti tidak meluas, maka penulis 

membatasi penelitian ini pada masalah Rasio Likuiditas yaitu Current ratio 

(CR), Rasio Leverage yaitu Debt To Equity Ratio (DER), Rasio Aktivitas yaitu 

Total Assets Turnover Ratio (TATO) dan Rasio Profitabilitas yaitu Net Profit 
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Margin (NPM) sebagai variabel independen terhadap Kinerja Keuangan 

(Return On Assets) sebagai variabel dependen. Selain itu masalah yang 

dibatasi pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019? 

2) Apakah  Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019? 

3) Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019? 

4) Apakah Net Proit Margin berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019? 

5) Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Net Proit 

Margin, secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Return On 

Assets) pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

a. Tujuan penelitian 

 

1) Untuk mengetahui Pengaruh  Current Ratio terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 . 

2) Untuk mengetahui Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

3) Untuk mengetahui Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan 

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

4) Untuk mengetahui Pengaruh Net Proit Margin terhadap Kinerja  Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Makanan dan 

Minuman    yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019 . 

5) Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Assets Turnover, Net Proit Margin, secara simultan terhadap Kinerja 

Keuangan (Return On Asset) pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia     

Periode 2017-2019 . 

b. Manfaat penelitian 

 

1) Bagi Penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis 

serta menambah pengalaman bagi penulis untuk dapat mengaplikasikan 

atau menerapkan ilmu yang penulis peroleh selama masa perkuliahan di 
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Universitas Pembangunan Panca Budi Medan terutama mengenai rasio 

likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sebagai 

dasar penilaian kinerja keuangan pada perusahaan sektor industri Barang 

Konsumsi Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI di masa yang 

akan datang. 

2) Bagi Pihak Akademik, sebagai bahan masukan dan referensi yang dapat 

membantu dan bermanfaat untuk memberikan perbandingan dalam 

melakukan penelitian tentang rasio keuangan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Meitriliani dan Anna 

Partina (2021) “Kinerja Keuangan Perusahaan Food & Beverage Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada: 

1.5.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian Ini tahun 2021. 

 

1.5.2 Variabel Penelitian 

 

Penelitian terdahulu variabel bebasnya yaitu Current Ratio (x1), debt to 

equity ratio (x2), total asset turnover (x3), terhadap Return On Asset 

(Y). Sedangkan Penelitian ini variabel bebasnya yaitu Current Ratio 

(x1), debt to equity ratio (x2), total asset turnover (x3), dan net profit 

margin (x4), dengan variabel terikat Return On Asset (Y). 
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1.5.3 Lokasi Penelitian 

 

Pada penelitian ini lokasi penelitian pada perusahaan sektor barang 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

1.5.4 Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi pada penelitian terdahulu berjumlah 27 perusahaan 

dengan sampel 11 laporan keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan populasi 27 perusahaan dengan sampel 17 laporan 

keuangan perusahaan. 
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BAB II     

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja Keuangan 

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

 

Pentingnya kinerja keuangan sebagai standar sebuah perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. kinerja keuangan itu sendiri merupakan 

gambaran terhadap perusahaan untuk lebih mudah mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan di setiap periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana dan 

penyaluran dana perusahaan. 

Kinerja Menurut Handayani (2013:6), Kinerja adalah gambaran tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi 

(strategic planning) suatu organisasi. 

Jadi kinerja adalah suatu indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan suatu perusahaan. Alat utama untuk mengetahui sehatnya suatu perusahaan 

adalah laporan keuangan (Handayani, 2013:6). 

Kinerja keuangan merupakan hasil dari pelaporan keuangan berdasarkan standar 

keuangan yang telah ditetapkan. Analisis kinerja keuangan merupakan proses 

pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 

menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu (Agung, 2012:6). 
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Kinerja Keuangan Menurut Kurniasari (2014:12), adalah sebuah prestasi kerja di 

bidang keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan dan tertuang dalam Laporan 

keuangan dari perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan 

menggunakan alat analisis. 

Kinerja Keuangan Menurut Rudianto (2013:189), yaitu hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan mengenai kinerja keuangan 

sebagai tolak ukur suatu perusahaan yang menggambarkan suatu standar keuangan 

yang dinilai sehat atau tidaknya perusahaan dari segi laporan keuangan selama periode 

tertentu. 

2.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan menjadi hal yang penting untuk menilai tingkat kesehatan 

sebuah perusahaan sebagai bahan evaluasi bagi pemilik kepentingan perusahaan dalam 

hal pengambilan keputusan. 

Tujuan kinerja keuangan Menurut Munawir dalam Sujarweni (2017:l71), adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 
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memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

apabila perusahaan tersebut di likuiditasi baik kewajiban jangka pendek 

dan jangka panjang. 

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas 

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

Kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 

diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar beban bunga atas hutang-hutang termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan. 

 

Selain itu pengertian yang hampir sama disampaikan oleh Munawir (2012:31) 

yaitu: 

a. Mengetahui tingkat likuiditas 
Likuiditas memberikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan ketika waktu ditagih. 

b. Mengetahui tingkat solvabilitas 
Solvabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

keuangan jangka pendek ataupun jangka panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas 

Rentabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas memberitahukan kemampuan perusahaan untuk melaksanakan 

usaha dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya serta membayar 

beban bunga atas hutang tepat pada waktunya. 

 

 

Sedangkan Menurut Rusmanto (2011:621) dalam Ridhawati (2014) kinerja 

keuangan bertujuan untuk: 
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a. Memberikan informasi yang berguna dalam keputusan penting 

mengenai aset yang digunakan dan untuk memacu para manajer 

membuat keputusan yang menyalurkan kepentingan perusahaan 

b. Mengukur kinerja unit usaha sebagai suatu entitas usaha. 

c. Hasil pengukuran kinerja dijadikan dasar untuk menilai perubahan 

potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa 

depan. 

Menurut Martono & Harjito (2011:52) menyatakan tujuan kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksana kegiatannya. 

b. Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk melihat 

kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan pengukuran secara 

keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

d. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar 

meningkat efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.3  Manfaat Kinerja Keuangan 

 

Menurut Sujarweni (2017:73), adapun manfaat dari kinerja keuangan adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi 
secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu. 

b. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan 

kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan. 

c. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan 

datang. 

d. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan                organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi 

pada khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 
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meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

Manfaat yang hampir sama tersebut dikemukakan oleh Martono & Harjito 

(2011:52), menyatakan manfaat kinerja keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksana kegiatannya. 

b. Selain digunakan untuk melihat kinerja secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja keuangan juga dapat digunakan untuk melihat 

kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan pengukuran secara 

keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang. 

d. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijakan penanaman modal agar 

meningkat efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.4  Penilaian Kinerja Keuangan 

 

Penilaian kinerja Menurut IAI (2012:25), sering kali digunakan sebagai ukuran 

kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan (return on investment) 

atau penghasilan persaham (eaming pershare). 

Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran bersih (laba) adalah 

penghasilan dan beban, dan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat 

digunakan untuk melihat apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. 

Dengan nilai usaha yang tinggi maka perusahaan menanamkan modalnya dan 

penghasilan bersih tergantung sebagian pada modal dan pemeliharaan modal yang 

digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. 

Fahmi (2012:239) menyatakan “penilaian kinerja keuangan adalah suatu penilaian 
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yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan serta 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangannya secara baik dan benar”. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi yang dicapai 

dengan penilaian perusahaan yang telah diselesaikan dengan standar kerja yang telah 

ditetapkan. 

Penilaian kinerja perusahaan biasanya dilakukan dalam jangka pendek, misalnya 

dalam jangka waktu satu tahun, quartal, bulanan atau mungkin jangka waktu yang 

lebih pendek lagi, tetapi penilaian kinerja perusahaan untuk jangka waktu yang lebih 

panjang, seperti jangka waktu lima tahun, bukanlah tidak penting. Penilaian ini 

dilakukan misalnya untuk menilai implementasi strategi perusahaan, penilaian kinerja 

perusahaan dapat dilihat dari berbagai sisi, salah satunya adalah dari sisi keuangan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar penilaian kinerja 

perusahaan adalah informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

Menurut Nordiawan dan Hertianti (2012:158), dalam Mahmudi (2010) 

menyebutkan bahwa tujuan penilaian kinerja di sektor publik adalah : 

a. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi. 

b. Menyediakan sarana pembelajaran pegawai. 

c. Memperbaiki kinerja periode-periode berikutnya. 

d. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan 

keputusan pemberian penghargaan (reward) dan hukuman 

(punishment). 

e. Memotivasi pegawai. 

f. Menciptakan akuntabilitas publik. 

Menurut Susetyo (2013), penilaian kinerja merupakan kegiatan kegiatan untuk 
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mengetahui tingkat pencapaian strategi yang ditetapkan suatu organisasi dan 

mengidentifikasi kendala penyebab ketidakberhasilan strategi tersebut. 

Penilaian kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat efesiensi dan efektifitas 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja pada 

perusahaan sangat diperlukan jika perusahaan ingin tetap bertahan dalam persaingan 

bisnis yang semakin kompetitif (zagloel et al:2011;Debby,2013). 

2.1.5 Pengukuran Kinerja Keuangan 

 

Menurut Mahmudi (2013:12) pengukuran kinerja merupakan alat untuk menilai 

kesuksesan organisasi. Dalam konteks organisasi sektor publik, kesuksesan organisasi 

itu akan digunakan untuk mendapatkan legitimasi dan dukungan publik. Masyarakat 

akan menilai kesuksesan organisasi sektor publik melalui kemampuan organisasi 

dalam memberikan pelayanan publik yang relatif murah dan berkualitas. 

Pengertian pengukuran kinerja Menurut Mulyadi (2011:419) adalah sebagai 

penentu secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, 

dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Menurut Mulyadi (2013:416), Pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan  oleh 

manajemen untuk : 

a. Mengelola operasi secara efektif dan efesien melalui pemotivasian 
karyawan secara umum. 

b. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

untuk menyediakan kriteria seleksidan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 
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c. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana 

atasan mereka menilai kinerja mereka. 

Pengukuran kinerja keuangan bisa diterapkan dengan baik bila perusahaan 

memiliki standar sebagai patokan baik-buruknya kinerja direksi dan bawahannya. 

Laba merupakan salah satu ukuran kinerja yang kompleks, hal ini disebabkan karna 

dalam pengukuran laba telah termasuk beberapa kinerja lainnya diantaranya volume 

produksi dan volume penjualan. Untuk mengukur aspek kinerja keuangan perusahaan 

diperlukan laporan keuangan. 

Pentingnya laporan keuangan sebagai informasi dalam menilai kinerja perusahaan, 

mensyaratkan laporan keuangan haruslah mencerminkan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya pada kurun waktu tertentu, sehingga pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan perusahaan akan menjadi tepat, dimana pemegang saham dapat 

menjadikan laporan keuangan sebagai informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusannya sebagai pemegang saham perusahaan. 

2.2  Laporan Keuangan 

 

2.2.1  Pengertian Laporan Keuangan 

 

Setiap perusahaan sangat membutuhkan sebuah laporan keuangan untuk 

memberikan sebuah informasi tentang keadaan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan selama periode tertentu. Pada umumnya perusahaan menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan periode yang telah ditentukan oleh perusahaan, seperti 

laporan keuangan yang disusun setiap akhir bulan atau setiap akhir tahun. 

Menurut Munawir (2014:2), Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi 
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yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

sesuatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas perusahaan tersebut. 

Sedangkan Menurut Harahap (2013:105), Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, 

laporan laba rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi 

keuangan. 

Bedasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari proses akuntansi yang menggambarkan kondisi Keuangan suatu 

perusahaan yang berasal dari laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba-rugi, atau 

hasil usaha, laporan arus kas, dan laporan perubahan posisi keuangan sebagai alat 

komunikasi antara data keuangan dengan data aktivitas perusahaan tersebut. 

2.2.2  Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

 

Tujuan laporan keuangan menurut Hans (2016:126), adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat 

keputusan ekonomi. 

Secara lebih rinci, Kasmir (2014:10), mengungkapan bahwa laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini, memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
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keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Standart Akuntansi Keuangan, 2015). 

Laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Hutauruk, 

2017:10), 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait 

dengan posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 

berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi para pemakainya (Purba, 2010:27). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja keuangan suatu perusahaan bagi pihak eksternal dan internal 

perusahaan sebagai bahan pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:126) menjelaskan bahwa APB statement 

No. 4 menggambarkan tujuan laporan keuangan dengan membaginya sebagai berikut: 

a. Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan 

posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya 

secara wajar dan sesuai dengan GAAP. 

b. Tujuan Umum 

 

Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut. 

 

1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber 

ekonomi. 

2) Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
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3) Untuk menunjukkan posisi keuangan dari investasinya. 

4) Untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang. 

5) Menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang 

ada untuk pertumbuhan perusahaan. 

6) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber 

kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari 

laba dengan maksud. 

7) Memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan 

pemegang saham. 

8) Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban kepada kreditor, supplier, pegawai, pajak, 

mengumpulkan dana untuk perluasan perusahaan. 

9) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan 

dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan. 

10) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba  dalam jangka panjang. 

11) Menaksir informasi   keuangan yang dapat digunakan untuk 

menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 

Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan ya i tu :  

 

c. Tujuan Kualitatif 

 

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statement No. 

4 adalah  sebagai berikut. 

1) Relevance (Relevan) 
Memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat membantu 

pemakai laporan dalam proses pengambilan keputusan. 

2) Understandability (Dapat Dipahami) 
Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting 

tetapi juga harus informasi yang dimengerti para pemakainnya. 

3) Verifiability (Dapat Diperiksa) 
Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang 

akan menghasilkan pendapat yang sama. 

4) Neutrality (Netral) 

Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan.Informasi dimaksudkan untuk pihak umum 

bukan pihak-pihak tertentu saja. 

5) Timeliness (Tepat Waktu) 
Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat. 

6) Comparability (Dapat Dibandingkan) 
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Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya 

akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu 

perusahaan maupun perusahaan lain. 

7) Completeness (Lengkap) 
Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua 

kebutuhan yang layak dari para pemakai. 

 

2.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

 

Menurut Dwi Prastowo (2011:7), karakteristik kualitatif laporan keuangan 

merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi 

para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan 

keuangan ini meliputi: 

a. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk dapat dipahami oleh para pemakai.Dalam 

hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk 

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

b. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

para pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 

kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat memengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 

peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan (predictive), menegaskan 

atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu (confirmatory). 

c. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 

kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian 

yang tulus dan jujur (faithful representation) dari yang seharusnya 

disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.Agar dapat 

diandalkan, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

lengkap dalam batasan materialitas dan 

biaya(kelengkapan).Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

(omission) dapat mengakibatkan informasi menjadi tidak benar dan 

menyesatkan. 

d. Dapat Diperbandingkan 

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan perusahaan antarperiode untuk mengidentifikasi 
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kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan.Selain 

itu, pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 

antarperusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan secara relatif. 

 
2.2.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

 

Menurut Kasmir (2012:16), setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki 

keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang 

dimiliki perusahaan yaitu: 

a. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.  

b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan 
hanya untuk pihak tertentu saja. 

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 
pertimbangan- pertimbangan tertentu. 

d. Laporan keuangan bersifat ketidakpastian dalam menghadapi situasi. 
Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkanselalu 

dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan nilainya 

dihitung dari yang paling rendah. 
e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 

ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 
kepada sifat formalnya. 

 

2.2.5 Pengguna Laporan Keuangan 

 

 Menurut Werner R. Murhadi (2013:6), laporan keuangan dibuat karena adanya 

kebutuhan dari berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Beberapa 

pihak yang membutuhkan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan antara 

lain: 

a. Pemegang Saham dan Investor 
Pemegang saham dan investor merupakan pihak utama yang 

membutuhkan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan.Pihak- 

pihak ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah 

harus membeli, mempertahankan atau menjual suatu saham perusahaan, 

tetapi juga waktu untuk melakukan tindakan pembelian atupun penjualan 

tersebut. 

b. Manajer 
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Pihak manajer juga membutuhkan informasi laporan keuangan terutama 

terkait kinerja dan adanya batasan-batasan dalam kontrak kredit yang 

harus mereka taati.Manajer membutuhkan informasi terkait kinerja 

perusahaan dalam rangka menentukan kelayakan paket kompensasi bagi 

pihak manajemen dan karyawan dalam suatu perusahaan.Manajer juga 

menggunakan informasi laporankeuangan untuk membuat keputusan 

yang terkait investasi, pembiayaan, dan operasional perusahaan. 

c. Karyawan 
Informasi laporan keuangan tidak hanya berisi informasi mengenai 

kondisi keuangaan perusahaan saat ini, namun juga mampu 

menggambarkan potensinya dimasa mendatang. Karyawan 

membutuhkan informasi kondisi keuangan perusahaan tidak hanya 

untuk keperluan kompensasi, namun juga terkait dengan masa depan 

mereka termasuk pensiun didalamnya. 

d. Supplier dan Kreditur 

Pemasok bahan baku berkepentingan dengan informasi kondisi 

keuangan perusahaan. Hal ini terkait dengan material yang telah mereka 

berikan kepada perusahaan dan kelangsungan pembayaran utang 

perusahaan kepada pemasok tersebut. Hal ini juga sama dengan kreditur 

perusahaan, dimana pihak kreditur seperti bank telah memberikan 

dananya kepada perusahaan yang harus dapat memastikan bahwa kredit 

yang telah diberikan tersebut akan kembali dengan lancar. Untuk itu 

biasanya kreditur akan mengikat perusahaan dengan perjanjian kredit 

yang akan memberikan batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan. 

e. Pelanggan 

Pelanggan merupakan pihak yang harus dijaga hubungannya karena 

akan memberikan manfaat bagi perusahaan. Pelanggan membutuhkan 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan, terkait dengan 

kelangsungan produk yang telah dibeli dari perusahaan seperti garansi. 

Pelanggan tidak akanmembeli suatu produk yang ditawarkan dari 

perusahaan yang akan mengalami masalah dimasa mendatang. 

f. Pemerintah 
Kebutuhan informasi keuangan oleh pemerintah adalah terkait dengan 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Pemerintah tidak hanya 

membutuhkan informasi tentang besarnya pajak yang dibayarkan, 

namun sebagai regulator pemerintah juga perlu informasi mengenai 

besarnya pajak yang akan dikenakan ke dunia usaha. 

 

2.2.6 Jenis Laporan Keuangan 

 

Menurut Sukrisno Agoes dan Estralita Trisnawati (2012:3), laporan keuangan 

terbagi menjadi seperti berikut ini: 
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a. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang menggambarkan hasil 

usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.Laporan ini menunjukkan 

pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan 

atau setahun.Jika jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, 

perusahaan dikatakan laba.Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih 

kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 

b. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 

ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, misalnya 

sebulan atau setahun.Laporan ini dibuat setelah laporan laba atau rugi, 

tetapi sebelumneraca, karena jumlah ekuitas pemilik pada akhir periode 

harus dilaporkan dalam neraca. 

c. Neraca 

Neraca adalah suatu daftar aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada 

tanggal tertentu, misalnya pada akhir bulan atau akhir tahun.Ada dua 

bentuk neraca, yaitu bentuk akun dan bentuk laporan. 

d. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan 

pembayaran kas selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau 

setahun. Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

1) Arus kas dari aktivitas operasi, merupakan arus kas dari transaksi 
yang memengaruhi laba bersih. 

2) Arus kas dari aktivitas investasi, merupakan arus kas dari 
transaksi yang memengaruhi investasi dan non aset lancar. 

3) Arus kas dari aktivitas pendanaan, merupakan arus kas dari 

transaksi yang memengaruhi ekuitas dan kewajiban jangka 
panjang. 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. 

 

2.3  Analisis Rasio Keuangan 

 

Pengertian analisis rasio keuangan Menurut Subramanyam (2012:4), Analisis rasio 

keuangan adalah bagian dari analisis bisnis atas prospek dan resiko perusahaan untuk 

kepentingan pengambilan keputusan dengan menstrukturkan tugas analisis melalui 

evaluasi atas bisnis lingkungan perusahaan, strateginya, serta posisi dan kinerja 

keuangannya. 
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Menurut Munawir (2012:64), Analisis rasio keuangan adalah rasio yang 

menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical relationship) 

antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dengan menggunakan alat 

analisa berupa rasio yang menjelaskan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 

buruk keadaan keuangan perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 

dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. 

Menurut James C. Van Horne dikutip oleh Kasmir (2012:104), merupakan Indeks 

yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan”. 

Menurut Jumingan (2014:120), pada dasarnya angka-angka rasio itu dapat 

dikelompokkan menjadi dua golongan. Golongan yang pertama adalah angka- angka 

rasio yang didasarkan pada sumber data keuangan dari mana unsur-unsur angka rasio 

tersebut diperoleh, dan golongan yang kedua adalah angka-angka rasio yang disusun 

berdasarkan tujuan menganalisis dalam mengevaluasi suatu perusahaan. 

Berdasarkan sumber datanya, dari mana rasio itu dibuat, maka rasio itu dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu (Jumingan, 2014:120),: 

a. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios), yaitu rasio yang disusun 

dari data yang berasal dari neraca, misalnya rasio lancar (current 

ratio), rasio tunai (quick ratio), rasio modal sendiri dengan total 

aktiva, rasio tetap dengan utang jangka panjang , dan sebagainya. 

b. Rasio-rasio laporan laba rugi (income statement ratios), yaitu rasio - 

rasio yang disusun dari data yang berasal dari laporan perhitungan 

laba rugi, misalnya rasio laba bruto dengan penjualan neto, rasio laba 

usaha dengan penjualan neto, operating ratio, dan sebagainya. 

c. Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratios), yaitu rasio-rasio 

yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi, 

misalnya rasio penjualan neto dengan aktiva usaha, rasio penjualan 
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kredit dengan piutang rata-rata, rasio harga pokok penjualan dengan 

persediaan rata-rata, dan sebagainya. 
 

Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka         yang lainnya. 

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu 

periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan, dapat dinilai 

kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan yang lebih 

efektif. 

2.3.1  Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 

Menurut Kasmir (2017:105), rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongkan 

berdasar sumber sebagai berikut : 

a. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 
dari neraca. 

b. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari laporan laba rugi. 

c. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber 
(data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi. 

d. Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan 

atau menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau buruknya 
keadaan keuangan perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan 

seberapa efektif dan efisien dalam kebijaksanaan manajemen dalam 
mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya. 

 

Rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan keuangan suatu perusahaan 

baik pada saat sekarang maupun masa datang. Adapun rasio keuangan yang sering 

digunakan adalah: 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

 

Prastowo (2011:84) mengungkapkan pengertian rasio likuiditas 

adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka 

pendek.Untuk mengukur kemampuan ini, biasanya digunakan angka 

ratio modal kerja, current ratio, acid-test/quick ratio, perputaran piutang 

(account receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory 

turnover).Van Horne (2005:234) dalam shelmi menjelaskan bahwa 

“rasio likuiditas merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajian financial jangka 

pendek yang berupa hutang–hutang jangka pendek (short time debt)”. 

Menurut Murhadi (2013:57) “Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka 

pendeknya.” Rasio ini terbagi atas : 

1) Current Ratio 

2) Quick Ratio 

3) Cash Ratio 

 

Rasio likuiditas menurut Kasmir (2012:110) adalah sebagai 

berikut:Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) 

jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 

(utang) pada saat ditagih. 

Tujuan dan manfaat rasio likuiditas, menurut Kasmir (2014:132) 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 

kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 
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dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan. 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya 

jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama 

dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancer tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancer dikurangi 

sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

d. Untuk mengukur antara jumlah sediaan yang ada dengan modal 

kerja perusahaan. 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

f.   Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan 

dengan perencanaan kas dan utang. 

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode. 
 

b. Rasio Pengelolaan Aset (Assets Management Ratio) 

 

Menurut Murhadi (2013:58) “Rasio pengelolaan aset adalah rasio yang 

menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset dalam hal ini 

mengubah aset nonkas menjadi aset kas.” Rasio ini terdiri atas: 

1) Receivables turnover ratio(RTR). 

2) Average collection period (ACP). 

3) Inventory turnover ratio (ITR). 

4) Days of inventory, payable turnover(DOI). 

5) Total asset turnover (TATO). 

6) Payable turnover (PT). 

7) Average payment period (APP). 

 

Menurut Kasmir (2012:114) “Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 

perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang, dan lainnya)”. Dari hasil 

perhitungan dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau 

sebaliknya dalam  mengelola aset yang dimiliki. Beberapa tujuan yang hendak 

dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, Kasmir (2014:173-174) 
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adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode. 

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, di mana hasil 

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-

rata tidak dapat ditagih. 

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. 

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang 

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan. 

5) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan. 

 
 

        Beberapa manfaat yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan 

rasio  aktivitas, Kasmir (2014:174-175) adalah sebagai berikut : 

a. Dalam bidang piutang 
1) Manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu 

ditagih selama satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang sehingga manajemen dapat mengetahui 
jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

b. Dalam bidang sediaan 

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam 

gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau 

rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan 

hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu. 

c. Dalam bidang modal kerja dan penjualan 

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

modal kerja berputar dalam satu periode, dan berapa penjualan yang 

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan. 

d. Dalam bidang aktiva dan penjualan 
1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

2) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu 

periode tertentu. 

 

c.  Rasio Pengelolaan Utang (Debt Management Ratio) 

 



31  

 

 

Menurut Prastowo (2011:89) “Ratio solvabilitas menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Ratio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah debt to equity 

ratio dan time interst earned.” Rasio pengelolaan utang menurut Murhadi 

(2011:61) adalah Rasio pengelolaan utang adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan melunasi kewajibannya. Rasio 

ini terdiri atas dua golongan yaitu rasio utang (leverage ratio) yang 

menggambarkan proporsi utang terhadap asset atau pun ekuitas, dan solvency 

ratio yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban pokok maupun bunga. 

Rasio utang terdiri atas : 

 

1) Debt Ratio. 

2) Debt to Equity Ratio. 

3) Long Term Debt to Equity. 

 

Beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas, 

menurut Kasmir (2014:153-154) adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 

kepada pihak lainnya (kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususunya 

aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 

terhadap pengelolaan aktiva 

6) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 

Beberapa manfaat rasio solvabilitas, menurut Kasmir (2014:154) 
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adalah                                     sebagai berikut : 

1) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 

termasuk bunga). 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva 

khususnya aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. 
 

d.  Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

 

Kasmir (2014:196), merupakan rasio unttuk perusahaan dalam mencari 

keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat  efektifitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang            dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan ras  Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama             laporan keuangan 

neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa 

periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan posisi keuangan  

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen sehingga dapat 

diketahui penyebab dari perubahan kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

Semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang 

akan dicapai, sehingga posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan 
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dapat diketahui secara sempurna. 

e.  Rasio Nilai Pasar (Market Value Ratios) 

 

Aspahani (2012:222), Rasio nilai pasar merupakan rasio yang 

memberikan           informasi seberapa besar masyarakat (investor) atau para pemegang 

saham menghargai perusahaan, sehingga mereka mau membeli saham 

perusahaan dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai buku 

saham. Rasio ini terbagi atas 4 jenis rasio, yaitu : 

1) Divident payout ratio 

2) Divident yield 

3) Earning per-share 

4) Price earning ratio 

5) Price book value ratio 

 
 

Dalam hal ini penulis mengambil rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permasalahan, yaitu analisis dalam hubungannya dengan rasio likuiditas 

(liquidity ratios), rasio aktivitas (activity ratios), rasio solvabilitas (solvency 

ratios), rasio rentabilitas/profitabilitas (profitability ratios). Dari rasio-rasio 

tersebut, yang berkaitan langsung dengan kepentingan analisis kinerja 

perusahaan dalam penelitian ini meliputi: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Assets Turnover, Net Profit Margin dan Return On Assets. 

Sedangkan Munawir (2012:31), rasio likuiditas menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 

dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat 

ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada 

waktunya berarti perusahaan dalam keadaan “likuid”. 
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Current ratio = 
Kewajiban Lancar 

Aktiva Lancar 

2.4 Variabel – variabel Penelitian 

 

2.4.1  Current Ratio (CR) 

 

Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

 

 

 
 

Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio rendah, dikatakan bahwa perusahaan 

kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi, 

belum tentu kondisi perusahaan baik. Hal ini dapat saja  terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin. Kasmir (2016) dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio 

lancar rendah, dpat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. 

Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang 

baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik-baik mungkin.  

Manduh (2016:75), rasio yang rendah menunjukkan rasio likuiditas yang tinggi, 

sedangkan rasio lancar yang ringgi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang 

akan mempunyai pengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. aktiva lancar 

secara umum menghasilkan return yg lebih rendah dibandingkan dengan aktiva 

rendah. Current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu 

perusahaan, karena biasanya tingkat current ratio juga sangat tergantung pada jenis 

usaha dari masing-masing perusahaan. Berikut adalah tabel standar rasio industri rata-

rata: 
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Tabel 2.1 Standar Rasio Industri Likuiditas 
 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Current Ratio 2 kali 

2 Quick Ratio 1,5 kali 

3 Cash Ratio 50 % 

            Sumber: Analisis Laporan Keuangan Kasmir (2017:134) 

 

2.4.2  Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva dapat menutupi hutang. Atau dapat 

diartikan perbandingan hutang dengan aktiva. Perusahaan dikatakan aman jika 

memiliki hutang yang lebih kecil dari aktiva perusahaan (Harahap, 2016). Apabila 

perusahaan memiliki rasio utang terhadap aset yang tinggi akan mengurangi 

kepercayaan kreditor karena dikhawatirkan bahwa perusahaan akan mengalami 

kesulitan dalam membayar utang-utangnya. Sehingga perusahaan kesulitan dalam 

memperoleh pinjaman (Hery, 2015). 

 
 

Tabel 2.2 Standar Rasio Industri Solvabilitas 
 

 

                        

Sumber: Analisis Laporan Keuangan Kasmir (2017:134) 

 

 

 

 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to Asset Ratio 35 % 

2 Debt to Equity Ratio 90 % 

3 LTDtER   10 kali 

4 Times Interest Earned     10 kali 

5 Fixed Charge Coverage     10 kali 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang 

Total Modal 
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2.4.3  Total Asset Turnover 

 

Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh aset perusahaan dalam 

rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan beberapa rupiah penjualan 

bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta 

perusahaan (Natan dan Setiana, 2010). Menurut Hery (2015) rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata total aset. 

Yang dimaksud rata-rata total aset adalah total aset awal tahun ditambah total aset 

akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran total aset yang rendah berarti 

perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. 

 

        

 

    Tabel 2.3 Standar Rasio Industri Aktivitas 
 

No Jenis Rasio StandarIndustri 

1 Total Assets Turnover 1,1 kali 

2 Receivable Turnover 7,2 kali 

      Sumber: Analisis Laporan Keuangan Kasmir (2017:134) 

 

2.4.4  Net Profit Margin Ratio 

 

Net Profit Margin Ratio adalah rasio yang mengukur rupiah laba yang dihasilkan 

oleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini memberi gambaran tentang laba untuk para 

pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan (Prastowo dan Juliaty, 2012). 

Rasio ini merupakan rasio antara laba bersih dengan penjualan atau  pendapatan, yaitu 

laba bersih sesudah dikurangi dengan seluruh biaya termasuk pajak dibandingkan 

dengan penjualan atau pendapatan.           

total aset turn over =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 
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Retun On Asset Ratio = 
Total Aset

 
Laba Bersih 

 

    Tabel 2.4 Standar Rasio Industri Profitabilitas 

Sumber : Analisis Laporan Keuangan Kasmir (2017:134) 

 

2.4.5  Return on Asset 

 

Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivitasnya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh      dana  (aktiva) 

yang dimilikinya (Prastowo dan Juliaty, 2012). Semakin tinggi hasil pengembalian 

atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil 

pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015). 

 

 

 

 

        Tabel 2.5 Standar Rasio Industri Profitabilitas 
 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Gross Profit Margin 24,90 % 

2 Operating Profit Margin 10,80 % 

3 Net Profit Margin 3,92 % 
4 Return On Assets 5,98 % 

5 Return On Equity 8,32 % 

       Sumber: Analisis Laporan Keuangan Kasmir (2017:134) 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Gross Profit Margin 24,90 % 

2 Net Profit Margin   3,92 % 

Net Profit Margin Ratio  =       
Penjualan Bersih

 
Laba Bersih 
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2.5  Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai manfaat rasio keuangan dalam memprediksi perubahan 

laba perusahaan telah banyak dilakukan. Berikut ini adalah pihak-pihak yang memiliki 

kesamaan dengan judul peneliti ini. Bisa kita lihat pada Tabel 2.6  

                  Tabel 2.6 Penelitian Sebelumnya 

N

o. 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul Variabel X VariabelY Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Meitrilia

ni, dan 

Anna 

Partina 

(2020) 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Food & 

Beverage Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2016-

2019 

1. CR 

2. DER 

3. TATO 

 

1. RO

A 

Regresi 

Linier 

Berganda  

Variabel CR 

dan DER 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

sedangkan 

TATO 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. secara 

simultan 

CR, DER, 

TATO 

terhadap 

ROA secara 

simultan 

berpengaruh 

2 Elyas 

Setiawa

n  

(2015) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Inventory 

Turnover, 

Debt To 

Equity Ratio, 

Total Asset 

Turn Over, 

Sales, Dan 

Firm Size 

Terhadap 

Return On 

 

1. CR 

2. IT 

3. DER 

4. TATO 

5. SL 

6. FS 

 

1. RO

A 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel 

CR dan IT 

berpengar

uh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

sedangkan 

DER, 

TATO, 

SL, FS 

tidak 
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Asset Pada 

Perusahaan 

Food And 

Beverage 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Periode 

2010-2013. 

berpengar

uh 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

secara 

simultan 

CR, IT, 

DER, 

TATO, 

SL, FS 

terhadap 

ROA 

berpengar

uh 

3 Eria 

Pratikani

ng Tyas 

(2018) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Total Asset 

Turnover, dan 

Net Profit 

Margin 

Terhadap 

Return On 

Asset Pada 

Perusahaan 

Sub sektor 

Makanan dan 

Minuman 

Yang 

Terdaftar Di 

BEI Pada 

Tahun 2013-

2016 

 

1. CR 

2. TATO 

3. NPM 

 

1. RO

A 

Regresi 

Linier 

Berganda 

CR 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

ROA, 

sedangkan 

TATO, 

NPM 

berpengaruh 

terhadap 

ROA. secara 

simultan 

CR, TATO, 

dan NPM 

berpengaruh 

terhadap 

ROA. 

4 Intan 

Indriyan

i, dkk 

(2017) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Total Assets 

Turnover, 

Terhadap 

Return On 

Asset Studi 

Kasus Pada 

PT Pelabuhan 

Indonesia II 

(Persero) 

Cabang 

Pangkal balam 

1. CR 

2. TATO 

 

1. RO

A 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel CR 

secara 

parsial 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Variabel 

TAT 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Variabel CR 
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Sumber : Data Olahan (2021) 

 

2.6  Kerangka Konseptual 

 

Adapun kerangka berpikir hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen, disajikan pada gambar 2.6 berikut: 

dan TAT 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

ROA. 

5. Soegiart

o, dkk 

(2018) 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Debt To 

Equity Ratio, 

dan Non 

Perfoming 

Financing 

Terhadap 

Return On 

Asset Sa’adah 

Di Pekalongan 

 

1. CR 

2. DER 

3. NPF 

 

1. RO

A 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Variabel CR 

secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Variabel 

DER secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Varibel NPF 

secara 

parsial 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Variabel 

CRT, DER 

dan NPF 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

ROA. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.7 Hipotesis Penelitian  

 

Menurut Sugiyono 2018:63 “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan kerangka pemikiran pada 

gambar 2.1, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

2.7.1  Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

 

Menurut Kasmir (2016) dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, 

dpat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun 

apabila hasil pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal 

ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik-baik mungkin. Nilai CR yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada 

NET PROFIT MARGIN 
 

(X4) 

TOTAL ASSET TURNOVER 
 

(X3) 

RETURN ON 

ASSET 

(Y) 

DEBT TO EQUITY RATIO 
 

(X2) 

CURRENT RATIO 
 

(X1) 
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sisi aktiva lancar. Penempatan dana yang besar pada aktiva lancar bisa menyebabkan 

likuiditas perusahaan semakin membaik. Apabila likuiditas perusahaan membaik, 

tentunya akan berdampak pada semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan 

tersebut. Menurut Manduh (2016:75), rasio yang rendah menunjukkan rasio likuiditas 

yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva 

lancar yang akan mempunyai pengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. 

aktiva lancar secara umum menghasilkan return yg lebih rendah dibandingkan dengan 

aktiva rendah. 

Berdasarkan penjelasan diatas dan didukung dengan penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Eria Pratikaning Tyas (2018) yang menunjukkan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

H1 : Diduga variabel Current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap   (ROA). 

2.7.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)Terhadap Return On   Assets 

Debt to Equity Ratio (DER) yaitu digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Tinggi rendahnya DER 

akan mempenagruhi tingkat pencapaian ROA yang dicapai perusahaan. Jika biaya 

yang ditimbulkan oleh peminjam lebih kecil dari pada biaya modal sendiri, maka 

sumber dana yang berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif dalam 

menghasilkan laba, demikian sebaliknya. Perusahaan dengan laba bertumbuh akan 

memperkuat hubungan DER dengan profitabilitas, yaitu dimana profitabilitas 

meningkat seiring dengan DER yang rendah (Sudana, 2011). Menurut Fahmi (2017), 



43  

 

 

rasio ini disebut juga dengan sebagai rasio yang melihat perbandingan usaha yaitu 

diperoleh dari perbandingan usaha dibagi dengan total aset. Debt To Equity Ratio 

memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Dalam penelitian yang dilakukan Meitriliani, dan Anna Partina (2021) bahwa 

variabel DER memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. 

H2 : Diduga variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap kinerja   

keuangan (ROA). 

2.7.3  Pengaruh Total Assest Turnover (TATO) Terhadap Return On Assets 

Total Assest Turnover (TATO) merupakan rasio perbandingan antara penjualan 

yang dihasilkan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

perputaran suatu aktiva perusahaan, maka akan semakin efektif perusahaan dalam 

mengelola asetnya dan semakin baik tingkat efesiensi penggunaan aktiva dalam 

menunjang penjualan (Kasmir, 2015). Perputaran asset yang meningkat akan dapat 

meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan laba yang maksimal sehingga 

semakin cepat tingkat perputaran aktiva maka semakin cepat peningkatan laba yang 

dihasilkan. Atau juga penjualan yang meningkat akan berdampak pada meningkatnya 

profitabilitas sebuah perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas dan didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elyas Setiawan (2015) bahwa variabel TAT tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H3 : Diduga variabel Total Assest Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2.7.4  Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return On Assets 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih dengan           

penjuanalan/pendapatan, yaitu laba bersih sesudah dikurangi dengan seluruh biaya 

termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan/ pendapatan. Semakin tinggi NPM 

maka semakin baik operasi suatu perusahaan karena menampakkan keberhasilannya 

dalam meningkatkan penjualan/ pendapatan. Semakin tinggi net income yang dicapai 

oleh perusahaan dalam menghasilkan laba bersihnya, maka dengan meningkatnya 

NPM menunjukkan bahwa semakin baik kinerja perusahaan dan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan (Dani Pranata, 2014). 

Dalam penelitian Eria Pratikaning Tyas (2018) bahwa variabel NPM memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

H4 : Diduga variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

2.7.5 Pengaruh antara Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio, Total      

Asset Turnover, Net Profit Margin Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Assets Turnover Ratio dan Net Profit Margin Ratio, memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan, maka hipotisis kelima dirumuskan, adalah: 

H5 :  Terdapat pengaruh positif antara Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 
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Total Assets Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM), secara simultan 

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Makanan & Minuman di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2019 . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif kausal yang diperoleh dari 

laporan tahunan perusahaan manufaktur dan secara berturut-turut terdaftar di BEI pada 

periode 2017 sampai 2019 atau dapat dilihat pada situs resminya yaitu www.idx.co.id. 

Menurut Sugiyono (2010:55), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 2 (dua) variabel atau lebih oleh karena 

itu, dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan, mengontrol suatu gejala. Hubungan kausal merupakan 

hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu variabel (independen) mempengaruhi 

variabel yang lain (dependen). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Tempat Penelitian 

 

Tempat adalah lokasi dimana peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini didapatkan melalui 

www.idx.com. 

3.2.2  Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan maret 2021 sampai selesai. Agar 

mengetahui lebih jauh dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.com/
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               Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

 

 
No 

 
Aktivitas 

Bulan 

Maret 

2021 

April- 

Mei 2021 

Juni- 

Juli 

2021 

Ags- 

September 

2021 

1 Pengajuan Judul                 

2 Penyusunan Proposal                 

3 Seminar Proposal                 

4 Perbaikan Acc 
Proposal 

                

5 Pengelolaan Data                 

6 Penyusunan Skripsi                 

7 bimbingan skripsi                 

8 Meja Hijau     

       Sumber : Diolah Oleh Penulis 2021. 

 

3.3  Definisi Operasional 

 

3.3.1  Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Net Profit Margin, dan 1 (satu) 

variabel terikat yaitu Kinerja Keuangan (Return On Assets). 

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
 

  Variabel Pengertian Indikator Skala 

Current  
Ratio 

(X1) 

Rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. (Kasmir, 

2016:134) 

 

Current ratio 

 

   
Aset Lancar 

x100
 

Total Aset 

 

 

 

 

Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio (X2) 

Rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara total 

utang perusahaan dengan total 

ekuitas yang dimiliki. (Brigham 
& Houston, 2010:143) 

DER= 

 

Total Hutang 

Total Modal 
𝑥100

 

Rasio 
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Total Assets 

Turnover 

(X3) 

Rasio pengelolaan aktiva yang 

mengukur perputaran seluruh 

asset perusahaan, dan dihitung 

dengan membagi penjualan 

dengan      total      asset      dan 

mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari 

TAT = 
 

Penjualan 

Total Asset 
𝑥100

 

Rasio 

Net Profit 

Margin 

(X4) 

Rasio yang menghitung sejauh 

mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada 

tingkat penjualan tertentu. 
(HHanafi & Halim, 2012:81) 

           NPM = 

 

Laba Bersih 

Penjualan Bersih 
x100

 

Rasio 

Return On 

Assets 

(Y) 

Rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan . 

memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas karena 

menunjukkanefektivitas 

manajemen dalam 

menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan. 
Kasmir (2012:201) 

 

Retun On Asset Ratio 

 Laba Bersih 
x100

 

   Total Aset 
 

 

 

Rasio 

 

 Sumber: Data Olahan (2021) 

 

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.4.1  Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan disimpulkan (Sugiyono,2015:117). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sector industri makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI, sebanyak 27 perusahaan. 

3.4.2  Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
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tersebut (Sugiyono, 2015:118). Sampel dipilih dengan menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu sampel dipilih 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:119). Tujuan menggunakan  purposive 

sampling agar hasil yang diperoleh lebih representatif sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan  dalam menentukan  sampel penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan termasuk dalam kelompok industri Indonesia 

manufaktur makanan dan minuman. 

b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek periode tahun 2017-2019. 
c. Perusahaan membuat dan mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan periode 2017-2019. 

d. Selama periode penelitian perusahaan memperoleh laba bersih positif. 

e. Tahun fiskal perusahaan berakhir pada 31 Desember. 

f. Menggunakan Mata Uang Rupiah. 

 

Adapun kriteria Pemilihan Sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Pemilihan Sampel 

      Sumber : Data olahan (2019) 

 

Berdasarkan karekteristik penentuan sampel tersebut, maka perusahaan yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 17 perusahaan sektor makanan dan 

minuman dari total 27 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 

tahun berturut-turut yaitu tahun 2017, 2018, dan 2019. Sehingga  diperoleh 17 laporan 

keuangan perusahaan manufaktur. Daftar nama-nama perusahaan yang menjadi 

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI untuk tahun 2017-2019 dan disajikan 

dalam mata uang rupiah 

27 

2 Tidak tersedia laporan keuangan lengkap 
selama tahun 2017-2019 

(6) 

3 Perusahaan yang memiliki laba negatif (4) 
 Total Sampel 17 
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sampel penelitian ini tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Daftar Populasi dan Sampel 
 

No 

. 

 
Perusahaan 

 
Kode 

Kriteria 

Kriteri 
a 1 

Kriteri 
a 2 

Kriteria 
3 

1 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA ✓ ✓ X 

2 Tri Bayan Tirta Tbk ALTO ✓ ✓ X 

3 Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP ✓ ✓ ✓ 

4 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA ✓ ✓ ✓ 

5 Sariguna Primatirta Tbk CLEO ✓ ✓ ✓ 

6 Delta Djakarta Tbk DLTA ✓ ✓ ✓ 

7 Diamond Food Indonesia Tbk DMND ✓ X ✓ 

8 Sentra Food Indonesia Tbk FOOD ✓ ✓ ✓ 

9 Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk GOOD ✓ ✓ ✓ 

10 Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI ✓ ✓ ✓ 

11 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP ✓ ✓ ✓ 

12 Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN ✓ X ✓ 

13 Indofood Sukses Makmur Tbk INDF ✓ ✓ ✓ 

14 Mulia Boga Raya Tbk KEJU ✓ X ✓ 

15 Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI ✓ ✓ ✓ 

16 Mayora Indah Tbk MYOR ✓ ✓ ✓ 

17 Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI ✓ ✓ X 

18 Prima Cakrawala Abadi Tbk PCAR ✓ X ✓ 

19 Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN ✓ X ✓ 

20 Palma Serasih Tbk PSGO ✓ X ✓ 

21 Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI ✓ ✓ ✓ 

22 Sekar Bumi Tbk SKBM ✓ ✓ ✓ 

23 Sekar Laut Tbk SKLT ✓ ✓ ✓ 

24 Siantar Top Tbk STTP ✓ X ✓ 

25 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA ✓ ✓ ✓ 

26 
Ultra Jaya Milk Industri & Trading 
Company Tbk 

ULTJ ✓ ✓ ✓ 

27 Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO ✓ ✓ ✓ 

Sumber: www.idx.co.id (2019) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam memperoleh data penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder, 
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yaitu data kuantitatif yang di ambil dari laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

manufaktur sektor konsumsi makanan dan minuman atau melalui website 

www.idx.co.id. Data yang digunakan penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan sektor konsumsi makanan dan minuman tahun 2017-2019. 

3.6  Teknik Analisis Data 

 

3.6.1  Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel-variabel dalam 

penelitian ini, yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Assets Turnover, Net 

Profit Margin, terhadap Kinerja Keuangan (Return On Assets) pada perusahaan sektor 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Statistik 

deskriftif akan memberikan gambaran umum dari setiap variabel penelitian dengan 

menggunakan program eviews versi 9 

3.6.2  Analisis Regresi Data Panel 

 

Analisis regresi data panel adalah gabungan antara data cross section dan data time 

series, dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. (Eksandy 

dan Heriyanto, 2017 dalam Basuki, 2018). Model persamaan dasar data panel dengan 

program eviews versi 9 sebagai berikut : 

   

Dimana : 
       Y = Penilaian Kinerja Keuangan 

        A = Konstanta 

        B = Koefisisen regresi  

        X1 = Current Ratio (CR)  

        X2 = Debt to Equity Ratio (DER)  

        X3 = Total Assets Turnover Ratio (TAT) 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4X4 + e 

http://www.idx.co.id/
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        X4 = Net Profit Margin (NPM) 

        ℮ = Koefisien Error 

 

3.6.2.1 Estimasi Regresi Data Panel 

 

Analisis regresi data panel mempunyai tiga macam pendekatan (Gujarat, 2009 

dalam Setiawan, 2017) yang terdiri dari pendekatan kuadrat terkecil (pooledleast 

square), pendekatan efek tetap (fixed effect) dan pendekatan efek random (random 

effect). Berikut ini uraian penjelasannya : 

a. Pooled Least Square (Common Effect Model) 

 

Model Common Effect atau Pooled Least Square Model adalah model 

estimasi yang menggabungkan data time series dan data cross section dengan 

menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) untuk mengestimasi 

parameternya. Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu 

maupun waktu sehingga perilaku data antar perusahaan diasumsikan sama 

dalam berbagai kurun waktu. Pada dasarnya model common effect sama seperti 

OLS dengan meminimumkan jumlah kuadrat, tetapi data yang digunakan bukan 

data time series atau data cross section saja melainkan data panel yang 

diterapkan dalam bentuk pooled. 

b. Fixed Effect Model 

 

Fixed Effect Model adalah teknik mengestimasi data panel dengan 

menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. 

Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara 

perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time in variant). Disamping 

itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar 
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perusahaan dan antar waktu. 

c. Random Effect Model 

 

Random Effect Model adalah model estimasi regresi data panel dengan 

asumsi koefisien slope kontan dan intersep berbeda antara individu dan antar 

waktu (random effect). Dimasukkan variabel dummy di dalam fixed effect 

bertujuan untuk mewakili ketidaktahuan tentang model yang sebenarnya. 

Namun, ini juga membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebenaran 

(degree offreedom) pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini 

bisa diatasi dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) yang dikenal 

dengan metode random effect. Model ini akan mengestimasikan data panel 

dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. 

3.6.2.2   Teknik Pemilihan Model Regresi 

 

Dari ketiga pendekatan model data panel, maka untuk menentukan pendekatan 

mana yang lebih baik digunakan pengujian F Restricted Test, Hausman Test dan 

Langrange Multiplier Test (Setiawan, 2017). Secara formal ada tiga prosedur 

pengujian kesesuaian model akan digunakan untuk memilih model regresi data panel 

terbaik eviews versi 9, yaitu : 

1. Uji Chow 

 

Uji chow digunakan untuk memilih model antara common effect model 

atau fixed effect model. Uji Chow dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut:  
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H0 : Common Effect Model 

       Ha : Fixed Effect Model 

 

                Aturan pengambilan keputusan dari uji chow sebagai berikut : 
 

a. Jika Probabilitas untuk Cross-Section F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga model yang tepat adalah Fixed Effect, dan dilanjutkan 

uji Hausman untuk memilih Fixed Effect atau Random Effect. 

b. Jika Probabilitas untuk Cross-Section F > 0,05 maka Ho diterima, 

sehingga model yang tepat digunakan adalah Common Effect. 

2. Uji Hausman 

 

Uji hausman digunakan untuk memilih antara fixed effect model atau 

random effect model. Uji Hausman dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut :  

Ho : Random Effect Model 

       Ha : Fixed Effect Model 

       Aturan pengambilan kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a) Jika Probabilitas untuk Chi-Square < 0,05 maka Ho ditolak dan model 

yang tepat adalah Fixed Effect. 

b) Jika Probabilitas untuk Chi-Square > 0,05 maka Ho ditolak sehingga 

model yang digunakan adalah model Fixed Effect 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian asumsi 
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klasik dalam penelitian ini sebagai berikut : 

3.7.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data 

pada penelitian ini diuji dengan melihat koefisien Jarque Bera dan probabilitinya 

(Setiawan, 2017). Hipotesis dalam pengujian normalitas ini adalah sebagai berikut : 

Ho : data tersebar normal 

Ha : data tidak tersebar normal Kriteria dari pengujian ini adalah : 

 

Jika PValue < α 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika PValue > α 5% maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

 

Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

Variance-Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 maka 

terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi (Oktarya, Syafitri dan Wijaya, 2014). 

a) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas dan Ho diterima. 

b) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 

multikolinearitas dan H0 ditolak. 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dalam penelitian salah satunya 

menggunakan cara dalam prosedur statistik dengan melihat cross-section dependence 

test. Uji ini menggunakan nilai probabilitas Breusch-Pagan (Basuki, 2018). 

a) Jika signifikansi hasil korelasi < 0,05 (5%) maka persamaan regresi 
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tersebut mengandung heteroskedastisitas dan Ho ditolak 

b) Jika signifikansi hasil korelasi > 0,05 (5%), maka non heteroskedastisitas 

atau homokedastisitas. 

3.7.4 Uji Hipotesis 

 

3.7.4.1  Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

 

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan apakah secara terpisah atau parsial 

variabel X1, X2, X3, dan X4 (Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, dan Net Profit Margin) terhadap variabel Y (Return On Asset). 

Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

a) Jika thitung > ttabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig< 0,05), maka 

Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara parsial variabel Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Return On Asset. 

b) Jika thitung < ttabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak berarti secara parsial variabel Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Return On Asset 

3.7.4.2 Uji f 

 

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

X1, X2, X3, dan X4 (Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, 

dan Net Profit Margin) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen Y (Return On Asset). pengujian ini dilakukan dengan derajat 

kepercayaan sebesar 5%. uji f yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Jika probabilitas nilai Fstatistik > 0,05 maka Ho diterima atau menolak H1, 

berarti secara parsial variabel Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Total Asset Turnover, dan Net Profit Margintidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel Return On Asset. 

b) Jika probabilitas nilai Fstatistik < 0,05 maka Ho ditolak atau menerima H1, 

berarti secara parsial variabel Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, dan Net Profit Margin mempunyai pengaruh terhadap 

variabel Return On Asset. 

3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui besar sumbangan atau pengaruh 

variabel bebas terhadap naik turunnya variabel terikat. Nilai R2 berada diantara 

0 dan 1. Semakin mendekati 1 maka. Semakin mendekati 1 maka semakin besar 

nilai R2. Menunjukkan arti bahwa variabel bebaas yang dipilih dapat 

menjelaskan variabel tidak bebas (Hera, 2016). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

 

4.1.1  Sejarah Bursa Efek Indonesia 

 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar 

modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman colonial Belanda dan tepatnya pada 

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kefakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa factor seperti perang dunia yang mengharuskan Bursa Efek 

harus ditutup, diantaranya pada tahun 1914-1918 Bursa Efek ditutup karena terjadinya 

Perang Dunia I. Bursa Efek Jakarta sempat dijalankan kembali pada tahun 1925-1942, 

namun karena isu politik, yaitu Perang Dunia II, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 

harus ditutup kembali di awal tahun 1939, dan dilanjutkan dengan penutupan Bursa 

Efek di Jakarta pada tahun 1942-1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintah 

colonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 

menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pada 

tahun 1956-1977, perdagangan di Bursa Efek Jakarta harus fakum. 

hal ini membuat Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada 
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tanggal 10 Agustus 1977. Bursa Efek Jakarta kembali dijalankan oleh bawah 

BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 

ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 

emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih 

memilih instrument perbankan dibandingkan instrument Pasar Modal. Akhirnya pada 

tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa Efek dengan menghadirkan Paket Desember 

1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dan investor asing untuk menanamkan modal di Indonesia. 

Aktivitas perdagangan Bursa Efek pun kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu Bursa Efek 

Jakarta terbuka untuk asing. 

Kemudian disusul oleh Bursa Paralel Indonesia (BPI) yang mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 

organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selainitu, pada tahun yang sama, 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan 

kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal. kemudia disusul oleh Bursa Efek Surabaya (BES) pada 

tahun 1989 yang mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 

yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai pembukaan BEJ, BEJ 

resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal (sebelumnya, Badan Pelaksana Pasar Modal). Satu tahun 
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kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(PEFINDO) didirikan. Pada tahun 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkan 

Sistem Otomasi perdagangan yang dilaksanakan dengan system komputer JATS 

(Jakarta Automated Trading Systems). Pada tahun yang sama pada 10 November, 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa 

Paralel Indonesia kemudian bergabung dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu 

tahun berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 

didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI) pada 

tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem PerdaganganTanpa Warkat (scripless 

trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia, dan pada 

tahun 2002 Bursa Efek Jakarta mulai mengaplikasikan system perdagangan jarak jauh 

(remote trading). 

Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Setelah lahirnya BEI, suspense perdagangan diberlakukan pada tahun 2008 dan 

Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 2009.Selain itu, pada tahun 

2009, PT Bursa Efek Indonesia mengubah system perdagangan yang lama (JATS) dan 

meluncurkan system perdagangan terbarunya yang digunakan oleh BEI sampai 

sekarang, yaitu JATS-NextG. Beberapa badan lain juga didirikan guna untuk 

meningkatkan aktivitas perdagangan, seperti pendirian PT Indonesian Capital Market 

Electronic Library (ICaMEL) pada Agustus 2011. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada Januari 2012, dan di akhir 2012, Securities Investor Protection Fund (SIPF), 
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dan Prinsip Syariah serta Mekanisme Perdagangan Syariah juga diluncurkan. BEI juga 

melakukan beberapa pembaharuan, tanggal 2 Januari 2013 jam perdagangan 

diperbaharui, dan pada tahun berikutnya Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali, 

dan pada tahun 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 

Bursa Efek Indonesia juga membuat suatu kampanye yang disebut dengan “Yuk 

Nabung Saham” yang ditujukan kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk mau 

memulai berinvestasi di pasar modal. BEI memperkenalkan kampanye tersebut 

pertama kali pada tanggal 12 November 2015, dan kampanye ini masih dilaksanakan 

sampai sekarang, dan pada tahun yang sama LQ-45 Index Futures diresmikan. Pada 

tahun 2016, Tick Size dan batas Autorejection kembali disesuaikan, IDX Channel 

diluncurkan, dan BEI pada tahun ini turut ikut serta untuk menyukseskan kegiatan 

Amnesti Pajak serta meresmikan Go Public Information Center. Pada tahun 2017, IDX 

Incubator diresmikan, relaksasi marjin, dan peresmian Indonesia Securities Fund. 

Pada tahun 2018 lalu, Sistem Perdagangan dan New Data Center telah diperbaharui, 

launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 Settlement) dan Penambahan Tampilan 

Informasi Notasi Khusus pada kode Perusahaan Tercatat. 

4.1.2  Analisis Deskriptif Data 

 

Hasil pengumpulan data Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Net Profit Margin dan kinerja Keuangan (Return On Asset) dari 17 sampel 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019 meliputi mean, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. yang 

digunakan pada penelitian ini menghasilkan analisis deskriptif dengan 

menggunakan aplikasi eviews seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Data 
 

Keterangan Y X1 X2 X3 X4 

Mean 10.10392 300.7112 109.4414 119.4537 9.791765 

Median 7.59 164 69.21 106.47 6.9 

Maximum 52.6 1582.4 959.75 310.48 39 

Minimum 0.23 49.26 13.06 48.02 0.05 

Std. Dev. 10.50425 318.4364 154.4014 58.92156 10.45087 

  Sumber : Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 
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Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Return On Asset (ROA) 

 

Nilai Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

dilakukan pada program eviews versi 9 memiliki rata-rata (mean) 10.10392 dengan 

standart deviasi 10.50425. Return On Asset terkecil adalah 0.230000 atau 0,23 kali 

dan terbesar 52.60000 atau 52,6 kali. Return On Asset terkecil dimiliki oleh PT 

Sekar Bumi tahun 2019 dan Return On Asset terbesar dimiliki oleh PT Multi 
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             Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Current Ratio (CR) 

 

Nilai Current Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman pada program 

eviews versi 9 memiliki rata-rata (mean) 300.7112 dengan standart deviasi 318.4364. 

Current Ratio terkecil adalah 49.26000 atau 49,26 kali dan terbesar 1582.40 0 atau 

1582,4 kali. Current Ratio terkecil dimiliki oleh PT Sentra Food tahun 2017 dan 

Current Ratio terbesar dimiliki oleh PT Campina tahun 2017. 
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                      Gambar 4.3 Grafik Perkembangan Debt To Equity Ratio (DER) 
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Nilai Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Makanan dan Minuman pada program 

eviews versi 9 memiliki rata-rata (mean) 109.4414 dengan standart deviasi 154.4014. 

Debt To Equity Ratio terkecil adalah 13.06000 atau 13,06 kali dan terbesar 959.7500 

atau 959,75 kali. Debt To Equity Ratio terkecil dimiliki oleh PT Campina tahun 2019 

dan Debt To Equity Ratio terbesar dimiliki oleh PT Sentra Food tahun 2017. 
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                       Gambar 4.4 Grafik Perkembangan Total  Asset Turnover (TATO) 
 

Nilai Total Asset Turnover pada Perusahaan Makanan dan  Minuman pada 

program eviews versi 9 memiliki rata-rata (mean) 119.4537 dengan standart deviasi 

58.92156Total Asset Turnoverterkecil 48.02000 adalah atau 48,02 kali dan terbesar 

310.4800 atau 310,48 kali. Total Asset Turnover terkecil dimiliki oleh PT Campina 

tahun 2017 dan Debt To Equity Ratio terbesar dimiliki oleh PT Wilmar tahun 2018. 
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    Gambar 4.5 Grafik Perkembangan Net Profit Margin (NPM) 

 

Nilai Net Profit Margin pada Perusahaan Makanan dan Minuman pada program 

eviews versi 9 memiliki rata-rata (mean) 9.791765 dengan standart deviasi 10.45087 

Net Profit Margin terkecil adalah 0.050000 atau 0,05 kali dan terbesar 39.00000 atau 

39,00 kali. Net Profit Margin terkecil dimiliki oleh PT Sekar Bumi tahun 2019 dan 

Net Profit Margin terbesar dimiliki oleh PT Multi Bintang tahun 2017. 

4.1.3  Analisis Regresi Data Panel 

 

Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan struktur data yang 

merupakan data panel. Data panel adalah data gabungan dari dua runtut waktu (time 

series) dan data silang (cross section). Untuk menentukan uji ketepatan model maka 

diperlukan uji chow dan uji husmanpada program eviews versi 9 diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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             Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed e Ffects   

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 54.009252 (16,30) 0.0000 

Cross-section Chi-square 173.128372 16 0.0000 

                     Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 
Berdasarkan hasil uji chow dari penelitian ini di dapatkan nilai probabilitas                               0.0000 

hal ini berarti nilai probabilitas (0.0000) < 0,05, maka HO ditolak yang berarti 

pendekatan model yang digunakan adalah fixed effect model. Dilanjutkan dengan uji 

hausman untuk memilih apakah fixed effect atau random effect. 

            Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects 

 
Test Summary 

Chi-Sq. 
Statistic 

 
Chi-Sq. d.f. 

 
Prob. 

Cross-section random 16.120189 4 0.0029 

Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 

Berdasarkan hasil uji husman dari penelitian ini di dapatkan nilai probabilitas yaitu 

0.0029. Hal ini berarti nilai probabilitas (0.0029) < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti 

pendekatan  model yang digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Berdasarkan hasil uji chow dan uji husman, maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa 

model regresi data panel yang tepat dalam penelitian ini adalah pendekatan Fixed Effect 

Model, dari perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan  program Eviews 

Versi 9 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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         Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Data Panel Metode FEM 

 
Dependent Variable: Y     

Method: Panel Least Squares 

Date: 07/14/21 Time: 16:10 

Sample: 2017 2019     

Periods included: 3     

Cross-sections included: 17 

Total panel (balanced) observations: 51 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -3.618695 2.340968 -1.545811 0.1326 

X1 0.001366 0.006162 0.031965 0.5322 

X2 -0.000817 0.001174 -0.696475 0.4915 

X3 0.006723 0.010681 0.629480 0.5338 

X4 0.008600 0.011060 0.777576 0.0000 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.995247 Mean dependent var 10.10392 

Adjusted R-squared 0.992078 S.D. dependent var 10.50425 

S.E. of regression 0.934912 Akaike info criterion 2.996173 

Sum squared resid 26.22183 Schwarz criterion  3.791631 

Log likelihood -55.40241 Hannan-Quinn criter. 3.300141 

F-statistic 314.0935 Durbin-Watson stat 2.387336 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 

Berdasarkan hasil dari Fixed Effect Model, maka diperoleh regresi data panel 

dengan menggunakan eviews versi 9 sebagai berikut : 

Y = -3.618695+0.001366+-0.000817+0.006723+1.286600 +e 

 

Interprestasi dari persamaan regresi data panel diatas dapat diketahui bahwa : 

1. Nilai Konstanta (a) = -3.618695 

 

Nilai Konstanta sebesar -3.618695 dengan nilai negative artinya jika 

variabel jika variabel current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover, 

net profit margin dianggap konstanta karena return on asset dapat 

mengalami kenaikan dan penurunan. 
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2. Variabel Current Ratio (CR) = 0.001366 

 

Besarnya nilai koefisien variabel CR sebesar 0.001366 dengan nilai positif, 

maka apabila setiap kenaikan variabel Current Ratio (X1) sebagai salah satu 

satuan yang akan mengakibatkan variabel Return On Asset (Y) naik sebesar 

0.001366. 

3. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) = -0.000817 

 

Rendahnya nilai koefisien variabel DER sebesar -0.000817 dengan nilai 

negatif, maka apabila setiap penurunan variabel Debt To Equity Ratio(X2) 

sebagai salah satu satuan yang akan mengakibatkan variabel Return On 

Asset (Y) turun sebesar 0.000817. 

4. Variabel Total Asset Turnover (TATO) = 0.006723 

 

Besarnya nilai koefisien variabel TATO sebesar 0.006723dengan nilai 

positif, maka apabila setiap kenaikan variabel Total Asset Turnover (X3) 

sebagai salah satu satuan yang akan mengakibatkan variabel Return On 

Asset (Y) naik sebesar 0.006723. 

5. Variabel Net Profit Margin (NPM) = 1.286600 

 

Besarnya nilai koefisien variabel NPM sebesar 1.286600 dengan nilai 

positif, maka apabila setiap kenaikan variabel Net Profit Margin (X4) 

sebagai  salah  satu-satuan yang akan  mengakibatkan variabel Return On 

Asset (Y) naik sebesar 1.286600. 
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4.1.4  Uji Asumsi Klasik 

 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual dari suatu 

model regresi terdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji Jarque-Bera. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2019

Observations 51

Mean       6.10e-17

Median  -0.066147

Maximum  1.896567

Minimum -1.541990

Std. Dev.   0.724180

Skewness   0.295781

Kurtosis   3.042387

Jarque-Bera  0.747454

Probability  0.688165

Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil dari pengujian normalitas yang dilakukan dengan 

menggunakan program eviews versi 9 menghasilkan probabilitas Jarque-Bera 

(0.688165 > 0.05), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti residual 

berdistribusi normal. 

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat 
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hubungan antara variabel independent dengan variabel bebas. Pengujian 

ini dilakukan dengan eviews versi 9. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 X1 X2 X3 X4 

X1 1.000000 -0.336607 -0.147426 0.207023 

X2 -0.336607 1.000000 -0.119538 -0.163029 

X3 -0.147426 -0.119538 1.000000 -0.250484 

X4 0.207023 -0.163029 -0.250484 1.000000 

Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 
 

Berdasarkan hasil dari pengujian multikolinearitas yang dilakukan dengan 

menggunakan program eviews versi 9 menghasilkan nilai correlation antara x1, 

x2, x3, dan x4 yang berkisaran -0.336607, dan -0.147426 sama dengan 0.207023 

yang berarti dibawah atau tidak sama dengan 1. maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

4.1.4.3 Uji Heterokedasitas 

 

Uji heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari error 

konstan atau tidak untuk mendeteksi adanya heterokedasitas dalam penelitian 

ini dilihat dari probabilitas setiap independen. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedasitas 

 
 

Dependent Variable: RESAB 

Method: Panel Least Squares 

Date: 07/14/21 Time: 16:42 

Sample: 2017 2019     

Periods included: 3     

Cross-sections included: 17 

Total panel (balanced) observations: 51 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.087515 0.313571 -0.279091 0.7821 

X1 7.500-05 0.000290 0.258842 0.7975 

X2 -1.410-05 0.000157 -0.089913 0.9290 

X3 0.002410 0.001431 1.684509 0.1025 
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X4 -0.005931 0.014876 -0.398665 0.6930 

 

 
 
Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.692786 Mean dependent var 0.163296 

Adjusted R-squared 0.487977 S.D. dependent var 0.175011 

S.E. of regression 0.125231 Akaike info criterion -1.024417 

Sum squared resid 0.470482 Schwarz criterion  -0.228959 

Log likelihood 47.12262 Hannan-Quinn criter. -0.720449 

F-statistic 3.382592 Durbin-Watson stat 2.748097 

Prob(F-statistic) 0.001292   

 

                    Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 
 

 

Berdasarkan hasil pengujian heterokedasitas yang dilakukan melalui 

program eviews versi 9 diketahui nilai probabilitas Current Ratio sebesar 

0.7975, Debt To Equity Ratio sebesar 0.9290, Total Asset Turnover sebesar 

0.1025, dan Net Profit Margin sebesar 0.6930 yang berarti bahwa keempat 

variabel independen tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diartikan 

bahwa data tidak mengandung masalah heterokedasitas. 

4.1.4.4 Hipotesis 

 

4.1.4.4.1 Uji t (parsial) 

 

adapun  hasil uji t (parsial) dapat kita lihat pada tabel 4.7 

 

          Tabel 4.7 Hasil Uji t (parsial) 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -3.618695 2.340968 -1.545811 0.1326 

X1 0.001366 0.002162 0.631965 0.5322 

X2 -0.000817 0.001174 -0.696475 0.4915 

X3 0.006723 0.010681 0.629480 0.5338 

X4 0.008600 0.011060 0.777576 0.0000 

 

                    Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan pada program 
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eviews versi 9 bisa kita presentasikan dalam tabel 4.7 hasil uji t (parsial) 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Current Ratio terhadap ROA diketahui bahwa koefisien 

bernilai positif (0.001366) dengan nilai thitung sebesar 0.631965 dan nilai 

ttable 1.67943, maka nilai tersebut memenuhi persamaan ttable > thitung atau 

1.67943 > 0.631965. signifikan 0.5322 > 0.05 maka h1 ditolak dan ho 

diterima. Hal ini berarti secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) ditolak. 

b. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap ROA diketahui bahwa koefisien 

bernilai negatif (-0.000817) dengan nilai thitung sebesar -0.696475 dan 

nilai ttable 1.67943, maka nilai tersebut memenuhi persamaan ttable > thitung 

atau 1.67943 > 0.696475. signifikan 0.04915 < 0.05 maka h1 diterima 

dan ho ditolak. Hal ini berarti secara parsial Debt To Equity Ratio 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kedua (H1) 

diterima. 

c. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap ROA diketahui bahwa koefisien 

bernilai positif (0.006723) dengan nilai thitung sebesar 0.629480 dan nilai 

ttable 1.67943, maka nilai tersebut memenuhi persamaan ttable > thitung atau 

1.67943 > 0.629480. signifikan 0.5338 > 0.05 maka h1 ditolak dan ho 

diterima. Hal ini berarti secara parsial Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis ketiga (H1) ditolak 

d. Pengaruh Net Profit Margin terhadap ROA diketahui bahwa koefisien 
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bernilai positif (0.008600) dengan nilai thitung  sebesar 0.777576 dan nilai 

ttable 1.67943, maka nilai tersebut tidak memenuhi persamaan ttable > 

thitung atau 1.67943 > 0.774356. signifikan 0.0000 < 0.05 maka h1 

diterima dan ho ditolak.  Hal ini berarti secara parsial Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis keempat (H1) 

diterima. 

4.1.4.4.2 Uji f 

 

adapun hasil uji f dapat kita lihat pada tabel 4.8 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji f 

 
Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.995247 Mean dependent var 10.10392 

Adjusted R-squared 0.992078 S.D. dependent var 10.50425 

S.E. of regression 0.934912 Akaike info criterion 2.996173 

Sum squared resid 26.22183 Schwarz criterion 3.791631 

Log likelihood -55.40241 Hannan-Quinn criter. 3.300141 

F-statistic 314.0935 Durbin-Watson stat 2.387336 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 

tabel 4.8 menunjukkan probabilitas F statistik pada program eviews versi 9 

adalah       sebesar 0.000000 yang berarti nilai probabilitas F statistik kurang dari 

atau lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel independen dapat memprediksi 

variabel dependen dengan baik. 

4.1.4.4.3 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Analisis R2 (square) atau koefisien determinasi pada program eviews 

versi 9 dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan 

perubahan dari beberapa variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap variabel Y dalam 

bentuk persentase (Ghozali, 2018). bisa kita lihat hasil analisis koefisien 



74  
 

 

 

determinasi (R2) pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.995247 Mean dependent var 10.10392 

Adjusted R-squared 0.992078 S.D. dependent var 10.50425 

S.E. of regression 0.934912 Akaike info criterion 2.996173 

Sum squared resid 26.22183 Schwarz criterion 3.791631 

Log likelihood -55.40241 Hannan-Quinn criter. 3.300141 

F-statistic 314.0935 Durbin-Watson stat 2.387336 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber :Data diolah penulis 2021 (Output Eviews 9) 

 

berdasarkan tabel 4.8 tersebut diketahui koefisien determinasi (adjusted 

R- squared) pada program eviews versi 9 sebesar 0.992078 dapat diartikan 

bahwa 99,20% menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yaitu Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin 

mampu menerangkan perubahan pada variabel dependen (Return On Asset) 

sebesar 99,20% dan sisanya 0,80% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian. 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1  Pengaruh Current Ratio Terhadap ROA 

 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu Current Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan Uji t untuk variabel Current Ratio (x1). diketahui bahwa thitung = 

0.631965 dan ttabel = 1.67943 dimana nilai tersebut memenuhi persamaan ttabel > thitung 

atau 1.67943 > 0.631965 dengan nilai sig. t = 0.5322 > 0.05 maka kesimpulan pada 

penelitian ini bahwa Current Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return 
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On Asset. Dari analisa regresi sebesar 0.001366. Hal ini mengidinkasikan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan uji regresi linier dan uji t yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari Tahun 2017-2019. Oleh karena itu, maka hipotesis H1 yang diajukan telah teruji, 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Kasmir (2016) dari hasil pengukuran 

rasio, apabila rasio lancar rendah, dpat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal 

untuk membayar utang. Namun apabila hasil pengukuran rasio tinggi belum tentu 

kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan 

sebaik-baik mungkin. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Eria 

Pratikaning Tyas (2018) yang menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Return On Asset. 

Manduh (2016:75), rasio yang rendah menunjukkan rasio likuiditas yang tinggi, 

sedangkan rasio lancar yang ringgi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang 

akan mempunyai pengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. aktiva lancar 

secara umum menghasilkan return yg lebih rendah dibandingkan dengan aktiva 

rendah. ratio yang dianggap baik atau yang harusdipertahankan oleh suatu perusahaan, 

karena biasanya tingkat current ratio juga sangat tergantung pada jenis usaha dari 

masing-masing perusahaan. 

4.2.2  Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap ROA 

 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu Debt To Equity Ratio secara parsial 
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berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan Uji t untuk variabel Debt To Equity Ratio (x2). diketahui bahwa thitung 

= -0.696475 dan ttabel = 1.67943 dimana nilai tersebut memenuhi persamaan ttabel > 

thitung atau 1.67943 > -0.696475 dengan nilai sig. t = 0.4915 < 0.05 maka kesimpulan 

pada penelitian ini bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Asset. Dari analisa regresi sebesar -0.000817. Hal ini mengidinkasikan 

bahwa Debt To Equit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan uji regresi linier dan uji t yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Debt To Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Return 

On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari Tahun 2017-2019. Oleh karena itu, maka hipotesis H2 yang diajukan 

telah teruji, terbukti benar dan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Fahmi (2017), rasio ini disebut juga 

dengan sebagai rasio yang melihat perbandingan usaha yaitu diperoleh dari 

perbandingan usaha dibagi dengan total aset. Debt To Equity Ratio memiliki hubungan 

yang negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil pnelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Meitriliani & Anna Partina yang menunjukkan bahwa Debt To 

Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. 

Menurut Hery (2015) apabila perusahaan memiliki rasio utang terhadap aset yang 

tinggi akan mengurangi kepercayaan kreditor karena dikhawatirkan bahwa perusahaan 

akan mengalami kesulitan dalam membayar utang-utangnya. Sehingga perusahaan 

akan kesulitan dalam memperoleh pinjaman untuk aktivitas operasionalnya. 
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4.2.3 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap ROA 

 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu Total Asset Turnover secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan Uji t untuk variabel Total Asset Turnover (x3). diketahui bahwa thitung 

= 0.629480 dan ttabel = 1.67943 dimana nilai tersebut memenuhi persamaan ttabel > thitung 

atau 1.67943 > 0.629480 dengan nilai sig. t = 0.5338 > 0.05 maka kesimpulan pada 

penelitian ini bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Asset. Dari analisa regresi sebesar 0.006723. Hal ini mengidinkasikan 

bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan uji regresi linier dan uji t yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Total Asset Turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari Tahun 2017-2019. Oleh karena itu, maka hipotesis H3 yang diajukan 

telah teruji, terbukti benar dan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Kasmir (2015), Total Assest 

Turnover (TATO) merupakan rasio perbandingan antara penjualan yang dihasilkan 

dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi perputaran suatu aktiva 

perusahaan, maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya dan 

semakin baik tingkat efesiensi penggunaan aktiva dalam menunjang penjualan. Rasio 

ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh aset perusahaan dalam rangka 

menghasilkan penjualan atau menggambarkan beberapa rupiah penjualan bersih yang 
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dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan 

(Natan dan Setiana, 2010). Dan tidak sejalan juga dengan teoriHery (2015) rasio ini 

dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan 

rata-rata total aset. Yang dimaksud rata-rata total aset adalah total aset awal tahun 

ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran total aset yang 

rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Elyas Setiawan (2015) yang  

hasilnya menunjukkan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya naik turun nya penjualan dikarenakan 

masyarakat menengah keatas menanhan konsumsinya akibat fluktuasi nilai tukar yang 

mempengaruhi harga bahan baku. permasalahan akibat melambatnya pertumbuhan 

ekonomi dalam sector konsumsi rumah tangga sejalan dengan Tren pertumbuhan 

ekonomi yang sejalan dengan laju ekonomi, saat konsumsi melambat hampir 

dipastikan akan berimbas pada agrerat laju ekonomi. Disisi lain  

4.2.4  Pengaruh Net Profit Margin Terhadap ROA 

 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu Net Profit Margin secara parsial 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan Uji t untuk variabel Net Profit Margin (x4). diketahui bahwa thitung = 

0.777576 dan ttabel = 1.67943 dimana nilai tersebut memenuhi persamaan ttabel > thitung 

atau 1.67943 > 0.777576 dengan nilai sig. t = 0.5338 > 0.05 maka kesimpulan pada 
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penelitian ini bahwa Net Profit Margin  berpengaruh secara parsial terhadap Return 

On Asset. Dari analisa regresi sebesar 0.008600. Hal ini mengidinkasikan bahwa Net 

Profit Margin  berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan uji regresi linier dan uji t yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Net Profit Margin secara parsial berpengaruh terhadap Return On 

Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari Tahun 2017-2019. Oleh karena itu, maka hipotesis H4 yang diajukan telah teruji, 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori Dani Pranata (2014), Net Profit Margin 

(NPM) merupakan rasio antara laba bersih dengan penjualan/ pendapatan, yaitu laba 

bersih sesudah dikurangi dengan seluruh biaya termasuk pajak dibandingkan dengan 

penjualan/ pendapatan. Semakin tinggi NPM maka semakin baik operasi suatu 

perusahaan karena menampakkan keberhasilannya dalam  meningkatkan  penjualan/ 

pendapatan. Semakin tinggi net income yang dicapai oleh perusahaan dalam  

menghasilkan laba bersihnya, maka dengan  meningkatnya NPM menunjukkan bahwa 

semakin baik kinerja perusahaan dan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Sejalan 

juga dengan teori Prastowo dan Juliaty (2012) rasio yang mengukur rupiah laba yang 

dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini memberi gambaran tentang laba 

untuk para pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan. Rasio ini merupakan 

rasio antara laba bersih dengan penjualan atau pendapatan, yaitu laba bersih sesudah 

dikurangi dengan seluruh biaya termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan atau 

pendapatan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Eria Pratikaning Tyas (2018) 
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bahwa variabel  NPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

4.2.5  Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net   

Profit Margin Secara Simultan Terhadap ROA 

Hipotesis kelima yang diajukan penelitian  ini yaitu Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Assets Turnover Ratio dan Net Profit Margin Ratio, memiliki pengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Makanan & 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan  uji F yang dilakukan, maka diketahui bahwa model regresi memiliki 

nilai fhitung sebesar 314.0935 sedangkan nilai ftabel sebesar 2.81 pada taraf sig 0.05. 

sehingga fhitung > ftabel.  sedangkan nilai probabilitas terlihat dari tabel 4.8 menunjukkan 

probabilitas F statistik pada program eviews versi 9 adalah sebesar 0.000000 yang 

berarti nilai probabilitas F statistik kurang dari atau lebih kecil dari 0,05, sehingga 

variabel independen dapat memprediksi variabel dependen dengan baik. 

Sehingga berdasarkan uji regresi linier dan uji f yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil  kesimpulan  bahwa Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover, Net      Profit Margin  Secara Simultan berpengaruh Terhadap ROA pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari Tahun 

2017-2019. Oleh karena itu, maka hipotesis H5 yang diajukan telah teruji, terbukti 

benar dan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan walaupun Current Ratio, dan Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh terhadap ROA, namun Debt To Equity Ratio dan Net     
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Profit Margin memiliki pengaruh terhadap ROA. Sehingga adanya Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net                     Profit Margin secara bersama-sama 

(simultan) tetap akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

perusahaan.  
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        BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Current Ratio terhadap ROA diketahui bahwa koefisien 

bernilai positif (0.001366) dengan nilai thitung sebesar0.631965 dan 

signifikansi 0.5322 > 0.05 maka h1 ditolak dan ho diterima. Hal ini 

berarti secara parsial Current Ratio tidak memiliki pengaruh 

terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kedua (H1) ditolak. 

b. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap ROA diketahui bahwa 

koefisien bernilai negatif (-0.000817) dengan nilai thitung sebesar - 

0.696475 dan signifikan 0.04915 < 0.05 maka h1 diterima dan ho 

ditolak. Hal ini berarti secara parsial Debt To Equity Ratio 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis kedua 

(H1) diterima. 

c. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap ROA diketahui bahwa 

koefisien bernilai positif (0.006723) dengan nilai thitung sebesar 

0.629480 dan signifikan 0.5338 > 0.05 maka h1 ditolak dan ho 

diterima. Hal ini berarti secara parsial Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis ketiga 

(H1) ditolak 
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d. Pengaruh Net Profit Margin terhadap ROA diketahui bahwa 

koefisien bernilai positif (0.008600) dengan nilai thitung yaitu 

sebesar 0.777576 dan signifikan 0.0000 < 0.05 maka h1 diterima dan ho  

ditolak. Hal ini berarti secara parsial Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap ROA. Dengan demikian hipotesis keempat (H1) diterima. 

e. Secara simultan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets 

Turnover Ratio dan Net Profit Margin Ratio, memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan terlihat dari tabel 4.8 menunjukkan 

probabilitas F statistik pada program eviews versi 9 adalah sebesar 

0.000000 yang berarti nilai probabilitas F statistik kurang dari atau 

lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel independen dapat 

memprediksi variabel dependen dengan baik. 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. untuk Current Ratio agar perusahaan bisa lebih menambah dan 

mempergunakan nilai aset lancar dengan optimal sehingga jumlah 

asset lancar bisa meminimalisir hutang lancar yang akan 

berpengaruh  terhadap modal kerja untuk mendukung operasioanal 

perusahaan. 

b. perusahaan harus mampu meminimalisir keadaan dan mencari 

solusi serta peluang agar dapat menaikkan pedapatan. 

c. variabel-variabel independen yaitu Current Ratio, Debt To Equity 
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Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin mampu 

menerangkan perubahan pada variabel dependen (Return On Asset) 

sebesar  99,20% dan sisanya 0,80% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model penelitian. 
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